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Abstrak: Penelitian ini membahas peran penting pemilihan umum (pemilu) 

dalam sistem perwakilan demokrasi Indonesia, di mana Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) Kabupaten Bengkulu Tengah. Permasalahan dalam penelitian 

ini terkait dengan dalam mengelompokan usia pemilih yang dapat membantu 

jalannya sosialisasi pemilu Untuk mengatasi masalah ini, penelitian 

mengusulkan pengelompokan data pemilih tetap berdasarkan usia 

menggunakan metode data mining, khususnya clustering dengan metode k-

means. Tujuan penelitian ialah pembentukan kelompok usia, memberikan 

informasi kepada KPU tentang variasi usia pemilih di wilayah tersebut, 

merencanakan strategi komunikasi yang lebih efektif, memahami distribusi 

usia pemilih seiring waktu, dan mengevaluasi proses k-means dalam 

pengelompokan data pemilih tetap. Dari hasil pengujian data pemilih tetap 

KPU Bengkulu Tengah memiliki hasil yiatu dari 10 kelurahan dengan 200 

data pemilih tetap jumlah DPT usia remaja yaitu 53 orang, jumlah DPT usia 

dewasa yaitu 116 orang dan jumlah DPT usia lansia yaitu 31 orang. Dengan 

hasil pengujian sistem ini dapat membantu dalam pengelompokan data 

pemilih tetap berdasarkan usia.  

 

Kata Kunci: Clustering, Usia, K-Means. 

 

 

Pendahuluan 

 Partisipasi politik, pelaksanaan hak rakyat untuk menentukan dasar demokrasi 

bersama. Partisipasi masyarakat yang lebih besar berarti jalan yang jelas menuju kemajuan 

politik serta demokrasi yang lebih baik di Indonesia (Aneta et al., 2021). Seluruh warga 

negara Indonesia mempunyai hak yang sama untuk menyampaikan keinginannya, 

terutama pada saat pemilihan parlemen. Namun faktanya, ada Sebagian warga yang 

kehilangan hak pilihnya. Penyebabnya antara lain pemukathiran data yang salah, warga 

berpindah tempat tinggal, dan hilangnya identitas (Card et al., 2014). Oleh karena itu, 

dilakukan pengelompokan data pemilih tetap khususnya di kabupaten Bengkulu Tengah 

dengan usia pemilih dapat membantu jalannya sosialisasi pemilu, hal ini perlu 

dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat mengenai tata cara pemilu dan 

pentingnya menggunakan hak pilih mereka terutama untuk pemilih pemula atau remaja 

yang baru memasuki usia batas untuk dapat menggunakan hak suaranya dan masyarakat 

dengan usia lanjut yang bingung akan proses pemilu yang akhinya menjadi faktor 

rendahnya penggunaan hak pilih.  
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Penerapan sebuah sistem menggunakan metode K-Means dengan clustering agar 

memudahkan dalam mendata calon pemilih pada pihak pemilu. Digunakan clustering K-

Means yang diproses oleh rapidminer dan software dikelompokkan berdasarkan kesamaan 

karakteristik agar pengelompokannya tidak tumpang tindih serta prinsip algoritma K-

Means adalah mengorganisir cluster (centroid) dari kelompok data (Dikarya & Muharni, 

2022).  

Proses Algoritma K-Means adalah sebagai berikut:  

1. Pilih secara acak k unit data sebagai pusat cluster. 

2. Jarak antara data dan pusat cluster dihitung menggunakan Euclidian Distance. Untuk 

menghitung jarak seluruh data ke centroid masing-masing cluster, dapat menggunakan 

teorema Euclidian Distance yang dirumuskan sebagai: 

𝑫(𝒊, 𝒋) = √(𝑿𝟏𝒊 − 𝑿𝟏𝒋)𝟐 + (𝑿𝟐𝒊 − 𝑿𝟐𝒋)𝟐 +⋯+ (𝑿𝒌𝒊 − 𝑿𝒌𝒋)𝟐….. (Sulistyowati et al., 

2018) 

dimana: 

D (i,j) = Jarak data i dari pusat ke cluster j 

Xki = Data ke i pada atribut data ke k 

Xkj = Titik pusat ke j pada atribut ke k 

3. Data ditempatkan dalam cluster yang terdekat, dihitung dari tengah cluster. 

4. Pusat cluster baru ditentukan ketika semua data dipetakan ke cluster terdekat. 

Proses penentuan pusat cluster dan penempatan data pada cluster diulangi hingga 

nilai centroid tidak berubah lagi (Talakua et al., 2017). 

 

Metodologi 

Analisis Masalah 

Salah satu tugas dari KPU adalah melakukan pendataan masyarakat yang memiliki 

hak suara dalam kegiatan pemilu yang disebut sebagai data pemilih tetap (DPT) 

(Responsivitas et al., 2021). Pemasalahan dalam penelitian ini terkait dengan 

pengelompokan kategori usia pemilih yang dapat membantu jalannya sosialisasi pemilu, 

hal ini, perlu dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat mengenai tata cara pemilu 

dan pentingnya menggunakan hak pilih mereka. Untuk menangani masalah tersebut akan 

menerapkan clustering dengan metode k-means dalam data mining (Anggraini & 

Rahmatullah, 2024). Sebanyak 200 data digunakan untuk mengelompokan data pemilih 

tetap berdasarkan usia dilakukan pembuatan sistem dengan penerapan metode clustering 

k-means yang digunakan untuk membantu pihak KPU Kabupaten Bengkulu Tengah 

dalam memanfaatkan rekapitulasi data pemilih tetap yang nantinya membantu dalam 

mensosialisasikan kegiatan pemilu dengan tepat sasaran. 

 

Design System  

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode pengembangan sistem dan 

metode data mining. Pertama adalah tahapan metode pengembangan sistem antara lain 

sebagai berikut:  
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- Perancangan Alur Sistem 

Pada perancangan ini akan dibuat beberapa model diagram untuk mengetahui 

bagaimana gambaran dari sistem yang akan dibuat dan juga bagaimana alur serta 

proses dari sistem. Adapun gambar 1. Merupakan desain dari diagram konteks. 

 

 
Gambar 1. Desain Diagram Konteks 

Desain dari diagram konteks ini merupakan alur dari penerapan metode K-

Means yang dirancang untuk cara jalannya sistem yang dibuat. Kemudian pada 

gambar 2. Desain untuk DFD. 

 

 
Gambar 2. Desain Data Flow Diagram 

 

Gambar 2. Ialah desain Data Flow Diagram (DFD) merupakan representasi grafis 

dari sistem. DFD menjelaskan seluruh prose komponen sebuah sistem, aliran data 

antar komponen, asal data, tujuan, dan penyimpanan dari data tersebut (Budiani, 

2000). 
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Gambar 3. Desain Entity Relate Diagram (ERD) 

Salah satu teknik basis data yang digunakan adalah teknik diagram hubungan 

entitas. Teknik Entity-Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan 

pada tahap dasar pembuatan database. ERD adalah salah satu teknik desain database 

yang paling umum digunakan. ERD didasarkan pada model satu relasional. Data yang 

direpresentasikan secara visual dalam model satu relasional disebut ERD. ERD ini 

menunjukkan bagaimana item berhubungan satu sama lain dalam database (’Afiifah et 

al., 2022). 

 

- Desain Struktur Basisdata Sistem 

Perancangan ini memanfaatkan desain ini untuk memilih beberapa model 

rancangan yang bisa dibaca pada tabel 1-3 dalam menginput serta memilih tipe, 

ukuran dan jenis apa yang digunakan dalam pembuatan sistem ini.  
Tabel 1. Rancangan Tabel Data Pemilih Tetap 

Nama Data Tipe Data Ukuran Data Keterangan 

Id_DPT Interger 11 Primary Key 

Nama_DPT Varchar 25  

Usai Double -  

Kelurahan Varchar 50  

 
Tabel 2. Rancangan Tabel Perhitungan Metode K-NN 

Nama Data Tipe Data Ukuran Data Keterangan 

Id_DPT Interger 11 Forgein Key 

Centroid_Awal Double -  

Iterasi_1 Double -  

Centroid_Baru Double -  

Iterasi_2 Double -  

Hasil_Pengelompokan Varchar 25  

 
Tabel 3. Rancangan Tabel Admin 

Nama Data Tipe Data Ukuran Data Keterangan 

Id_Admin Integer 11 Primary Key 

Nama_Admin Varchar 25  

Username Varchar 10  

Password Varchar 10  

 



Jurnal Komputer, Informasi dan Teknologi Vol: 5, No 2, 2025 5 of 16 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/KOMITEK 

 

- Desain Antar Muka Sistem 

Dari segi desain user interface tidak hanya memerlukan aspek estetika visual 

saja namun juga aspek fungsional. Struktur desain antarmuka pengguna dapat dilihat 

pada diagram berikut: 

 

 
Gambar 4. Rancangan Halaman Login 

 

 
Gambar 5. Rancangan Halaman Menu Data Pemilih Tetap 

 

 
Gambar 6. Rancangan Halaman Input Data Pemilih Tetap 
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Gambar 7. Rancangan Halaman Proses Metode K-Means 

 

 
Gambar 8. Rancangan Halaman Hasil Laporan 

 

- Testing System  

Pada tahap ini, sistem dibuat berdasarkan perencanaan sistem yang telah 

dilakukan sebelumnya. Proses ini mempersiapkan kebutuhan perangkat lunak dan 

perangkat keras yang akan digunakan untuk membangun sistem pembuatan. uji 

proses pemasukan data, pencetakan data layar, edit data dan penghapusan data pada 

sistem untuk mengetahui apakah terdapat kesalahan atau permasalahan pada 

pengkodean sistem. Setelah proses metode pengembangan sistem, langkah selanjutnya 
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adalah metode data mining, mengikuti pedoman pada Knowledge Discovery in Database 

(KDD). yang nantinya dapat ditangani oleh sistem yang dibuat. Langkah-langkah ini 

meliputi pemilihan data, pemrosesan awal dan pembersihan data, transformasi, 

penambangan data, dan evaluasi (Gea, 2023), (Columbia & Va, 1992; Mahendra & 

Eviyanti, 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil dari penelitian ini telah dibuatnya sebuah sistem pengelompokan Data 

Pemilih Tetap Kabupaten Bengkulu Tengah pada KPU Bengkulu Tengah. Sistem tersebut 

terdiri dari beberapa halaman antara lain: 

1. Halaman Login 

  Rancangan pada 3.1. ini telah berhasil dilakukan seperti pada gambar 8 dengan 

hasil yang di tampilkan sesuai dengan yang telah dikerjakan. 

 
Gambar 9. Halaman Login 

Gambar 9. Ini menampilkan halaman login sistem pengelompokkan 

pengelompokan Data Pemilih Tetap Kabupaten Bengkulu Tengah. Pada halaman ini 

admin sistem akan diminta untuk mengisi username dan password untuk masuk ke 

halaman. Tampilan dari halaman ini akan muncul gambar background tentang sistem 

dan juga form pengisian untuk melakukan login ke sistem. 

 

2. Halaman Input Data Pemilihan Tetap 

Pada halaman tambah data pemilih tetap tampilan pada halaman ini akan 

terdapat beberapa text box dan peng-input data dengan keterangan nama pemilih tetap, 

usia, kelurahan dan juga dua tombol yaitu tombol simpan dan kembali.  

 
Gambar 10. Halaman Input Data Pemilih Tetap 
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Gambar 11. Halaman Data Pemilih Tetap 

 

Halaman ini berguna untuk meng-input-kan data pemilih tetap, pada halaman 

ini admin akan memasukkan data pemilih tetap. Setelah itu admin tinggal mengkilk 

tombol save dan sistem akan menyimpan data yang telah di input-kan ke database 

sistem (Gambar 10.). Kemudian akan menampilkan Halaman data pemilih tetap yang 

telah dimasukkan (Gambar 11.) merupakan halaman tabel data pemilih tetap, pada 

halaman ini akan menampilkan tabel data pemilih tetap dimana dalam tabel tersebut 

terdiri dari data yang tesimpan di database yaitu nomor, nama pemilih tetap, usia, 

kelurahan dan aksi. Terdapat tombol input untuk memasuki halaman tambah data 

pemilih tetap dan tombol untuk menghapus dan edit pada kolom tabel aksi. 

 

3. Halaman Pengelompokan  

Berdasarkan sistem yang telah dilakukan dapat dilihat pada gambar 12. 

Merupakan tampilan yang tampak pada sistem dalam pengelompokan pemilih tetap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Halaman Pengelompokan 
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Gambar 12. merupakan halaman proses k-means dalam melakukan 

pengelompokan data pemilih tetap. Pada halaman ini terdapat 5 tabel yaitu tabel 

centroid, tabel iterasi pertama, tabel centroid baru, tabel iterasi kedua dan tabel hasil 

pengelompokan usia pemilih tetap. Dan terdapat tombol print untuk mencetak hasil 

pengelompokan DPT berdasarkan usia. 

4. Halaman Hasil Laporan  

Pada halaman hasil laporan ini akan menampilkan seperti pada gambar 13. 

Telah pengelompokan berdasarkan cluster yang di ujikan. 

 

 
Gambar 13. Halaman hasil laporan 

 

Gambar 13. merupakan halaman laporan dari hasil perhitungan metode K-

Means. Dalam laporan terdapat cop surat beserta logo, kemudian dibawahnya 

terdapat tabel hasil akhir pengelompokkan data pemilih tetap perkelurahan 

berdasarkan usia. Setelah melihat hasil visualisasi yang diampilkan pada sistem 

Adapun hasil yang dapat dilihat pada uji coba yang dilakukan antara lain: 

 

Penentuan Data Pemilih Tetap 

 Dalam penelitian ini telah mengambil data untuk diuji kedalam sistem dengan 

menggunakan metode K-Means Clustering. Sampel tersebut berupa data-data pemilih tetap 

dari beberapa kelurahan yang nantinya akan di lakukan pengelompokkan dengan metode 

K-Means. Pada tahap ini diambil 200 sampel dari 10 kelurahan dari data yang ada untuk 

dimasukkan data tersebut ke dalam sistem yang telah dibuat. 
Tabel 4. Data Pemilih Tetap 

No Nama Pemilih Tetap Umur Kelurahan 

1 RINI NOVIANTI 33 AIR SEBAKUL 

2 RISKA DEWATI 30 AIR SEBAKUL 

3 RISKAWATI 39 AIR SEBAKUL 

4 RITA 41 AIR SEBAKUL 

5 RIZKI DWIJAYA 22 AIR SEBAKUL 

6 ROHMAN 28 AIR SEBAKUL 

…  ……………………………………………….  …….. …………………….. 

200 DIMAS DEWE 24 TUMBUK 
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 Setelah menginput 200 data kemudian dilakukan cluster, menentukan centroid, 

dan proses iterasi. Pada tahap ini akan dilakukan penentuan jumlah cluster atau 

kelompok. Pada penelitian ini akan membagi kelompok data pemilih tetap berdasarkan 

usia menjadi 3 yaitu kelompok usia remaja, usia dewasa dan usia lansia. 

Cluster 1 (C1) = DPT Usia Remaja 

Cluster 2 (C2) = DPT Usia Dewasa 

Cluster 3 (C3) = DPT Usia Lansia 

 Pada tahap ini akan dicari centroid atau titik pusat pada masing-masing cluster 

atau kelompok. Untuk centroid cluster 1 (C1) yaitu berdasarakan usia remaja yiatu usia 11 

sampai 25 tahun. Sedangkan untuk centroid cluster 2 (C2) yaitu berdasarkan usia dewasa 

26 sampai 60. Dan untuk centroid cluster 3 (C3) yaitu berdasarkan usia lansia 61 ke atas. 

Centroid yang diguankan dalam penelitian ini yiatu sebagai berikut  

Centroid Cluster 1 (11 – 25 Tahun) = (15) 

Centroid Cluster 2 (26 – 60 Tahun) = (36) 

Centroid Cluster 3 (61 Tahun Ke Atas) = (65) 

 Pada tahap ini sudah masuk kedalam proses perhitungan metode K-Means. Pada 

tahap ini akan menjadi jarak antara data dan pusat cluster dihitung menggunakan 

Euclidian Distance. Pada tahap ini dilakukan 3 pehitungan yaitu mencari jarak usia DPT 

dengan centroid cluster 1 kemudian mencari jarak usia DPT dengan centroid cluster 2 dan 

mencari jarak usia DPT dengan centroid cluster 3. Untuk lebih jelasnya mengenai 

pehitungan pada tahap ini antara lain sebagai berikut. 

Pada tahap ini sudah masuk kedalam proses perhitungan metode K-Means. Pada tahap 

ini akan menjadi jarak antara data dan pusat cluster dihitung menggunakan Euclidian 

Distance. Pada tahap ini dilakukan 3 pehitungan yaitu mencari jarak usia DPT dengan 

centroid cluster 1 kemudian mencari jarak usia DPT dengan centroid cluster 2 dan 

mencari jarak usia DPT dengan centroid cluster 3. Untuk lebih jelasnya mengenai 

pehitungan pada tahap ini antara lain sebagai berikut. 
Tabel 5. Perhitungan jarak usia DPT dengan centroid cluster 1: 

RINI NOVIANTI = √(33 − 15)2 = 18                                  

RISKA DEWATI = √(30 − 15)2 = 15                                  

RISKAWATI = √(39 − 15)2 = 24                                  

RITA = √(41 − 15)2 = 26                                  

RIZKI DWIJAYA = √(22 − 15)2 = 7                                  

ROHMAN = √(28 − 15)2 = 13                                  

…………………………….. ………………………………… 

DIMAS DEWE = √(24 − 15)2 = 9                                  

  

 Setelah menghitung nilai jarak usia DPT dengan centroid cluster 1 maka 

selanjutnya yaitu menghitung jarak usia DPT dengan centroid cluster 2.  
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Tabel 6. Perhitungan jarak usia DPT dengan centroid 2: 
RINI NOVIANTI = √(33 − 36)2 = 3                                  

RISKA DEWATI = √(30 − 36)2 = 6                                  

RISKAWATI = √(39 − 36)2 = 3                                  

RITA = √(41 − 36)2 = 5                                  

RIZKI DWIJAYA = √(22 − 36)2 = 14                                  

ROHMAN = √(28 − 36)2 = 8                                  

…………………………….. ………………………………… 

DIMAS DEWE = √(24 − 36)2 = 12                                  

 Setelah menghitung nilai jarak usia DPT dengan centroid cluster 2 maka 

selanjutnya yaitu menghitung jarak usia DPT dengan centroid cluster 3. 
Tabel 7. Perhitungan jarak usia DPT dengan centroid 3 : 

RINI NOVIANTI = √(33 − 65)2 = 32                                  

RISKA DEWATI = √(30 − 65)2 = 35                                  

RISKAWATI = √(39 − 65)2 = 26                                  

RITA = √(41 − 65)2 = 24                                  

RIZKI DWIJAYA = √(22 − 65)2 = 43                                  

ROHMAN = √(28 − 65)2 = 37                                  

…………………………….. ………………………………… 

DIMAS DEWE = √(24 − 65)2 = 41                                  

 Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai jarak umur DPT dengan 

centroid cluster 1, 2 dan 3. Jika nilai jarak data pada pusat C1 lebih dekat dibandingkan C2 

dan C3, maka umur DPT berada pada cluster C1. Jika tidak, umur DPT berada pada 

klaster C2 atau C3. Lihat tabel 8 untuk informasi lebih lanjut. 
Tabel 8.  Penentuan Cluster 

No Nama Data Pemilih Tetap Jarak 

Centroid C1 

Jarak 

Centroid C2 

Jarak 

Centroid C3 

Cluster 

1 RINI NOVIANTI 18 3 32 C2 

2 RISKA DEWATI 15 6 35 C2 

3 RISKAWATI 24 3 26 C2 

4 RITA 26 5 24 C2 

5 RIZKI DWIJAYA 7 14 43 C1 

6 ROHMAN 13 8 37 C2 

… ……………………………….. …….. …….. …….. …….. 

200 DIMAS DEWE 9 12 41 C1 

 

Hasil Akhir 

 Pada fase hasil akhir ini, dilakukan apakah data yang diproses termasuk dalam 

kelompok yang benar, yaitu. C1 = Usia remaja (usia 11-25 tahun), C2 = Usia dewasa (usia 

26-60 tahun) dan C3 = Usia (usia 61 tahun lebih tua). 
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Tabel 9. Hasil Akhir 

No Nama Pemilih Tetap Umur Cluster 

Iterasi 

Keterangan Usia Kecocokan 

Kelompok 

1 RINI NOVIANTI 33 C2 Pemilih Tetap Usia Dewasa Sesuai 

2 RISKA DEWATI 30 C2 Pemilih Tetap Usia Dewasa Sesuai 

3 RISKAWATI 39 C2 Pemilih Tetap Usia Dewasa Sesuai 

4 RITA 41 C2 Pemilih Tetap Usia Dewasa Sesuai 

5 RIZKI DWIJAYA 22 C1 Pemilih Tetap Usia Remaja Sesuai 

6 ROHMAN 28 C2 Pemilih Tetap Usia Dewasa Sesuai 

… ……………………………….. …….. …….. …….. …….. 

200 DIMAS DEWE 24 C1 Pemilih Tetap Usia Remaja Sesuai 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disumpulkan bahwa semua DPT berada pada usia 

kelompok yang benar, selanjutnya yaitu melakukan pengelompokan data jumlah DPT 

usia remaja, dewasa dan lansia pada masing-masing kelurahan. 

 
Tabel 10. Hasil Pengelompokan 

No Nama Kelurahan Jumlah DPT Usia 

Remaja 

Jumlah DPT Usia 

Dewasa 

Jumlah DPT Usia 

Lansia 

1 AIR SEBAKUL 3 15 2 

2 ATURAN MUMPO 9 23 8 

3 JAMBU 3 12 5 

4 KOMERING 5 13 2 

5 PAGAR GUNUNG 2 5 3 

6 PENANDING 8 12 0 

7 SEKAYUN 5 14 1 

8 TABA PENANJUNG 7 8 5 

9 TALANG PAUH 3 4 3 

10 TUMBUK 8 10 2 

 Dari hasil tersebut dan data KPU (Komisi Pemilihan Umum) terhadap pemilih 

tetap remaja dan lanjut usia, saya menyimpulkan bahwa keberadaan sistem yang dapat 

mengelompokkan data berdasarkan usia pemilih tetap sangat signifikan dalam sosialisasi 

pemilu. Dengan sistem ini, KPU dapat menyusun strategi sosial yang lebih efektif dan 

tepat sasaran. Misalnya, menargetkan pemilih remaja dapat fokus pada platform media 

sosial yang banyak digunakan dan menggunakan konten yang lebih dinamis dan 

interaktif untuk membangkitkan minat partisipasi mereka. Di sisi lain, KPU dapat 

memanfaatkan media tradisional seperti radio dan televisi untuk pemilih lansia dan 

menciptakan komunitas lansia langsung. Pendekatan ini memastikan bahwa pemilu 

diterima dengan baik dan dipahami oleh semua kelompok umur, sehingga meningkatkan 

partisipasi pemilih dan kesadaran akan pentingnya pemilu. Selain itu, dengan informasi 

yang dikelompokkan berdasarkan usia, KPU juga dapat mengevaluasi efektivitas setiap 

strategi sosialisasi yang dilaksanakan dan melakukan perubahan jika diperlukan agar 

program sosialisasi dapat berjalan lebih efektif dan tepat sasaran. 

 

 

 

 



Jurnal Komputer, Informasi dan Teknologi Vol: 5, No 2, 2025 13 of 16 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/KOMITEK 

Simpulan 

 Dalam pengelompokan dalam menentukan data pemilih tetap berdasarkan usia 

dengan menggunakan metode K-Means clustering dapat digunakan untuk membantu 

mengelompokan data pemilih tetap Kabupaten Bengkulu Tengah berdasarkan usia 

remaja, dewasa dan lansia. Dimana, hasil pengujian data pemilih tetap KPU Bengkulu 

Tengah memiliki hasil dari 10 kelurahan dengan 200 data pemilih tetap jumlah DPT usia 

remaja yaitu 53 orang, jumlah DPT usia dewasa yaitu 116 orang dan jumlah DPT usia 

lansia yaitu 31 orang dengan tingkat kesalahan 0% sistem ini kedepannya dapat menjadi 

salah satu media dalam mengelompokan data yang diinginkan. 
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